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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Merauke. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan one-group pretest-posttest design. Tempat dilaksanakannya penelitian ini 
yaitu di SMP Negeri 2 Merauke. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 2 
Merauke. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling dan diperoleh sampel yaitu 
kelas VIII H yang berjumlah 21 siswa. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa n-gain score berada pada 
kategori sedang yaitu 0,40, sedangkan hasil uji hipotesis diperoleh          16,965 lebih dari         
2,086 yang berarti bahwa    ditolak dan    diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pendekatan saintifik terhadap kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Merauke. 
 
Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis matematis; pendekatan saintifik. 
 
Abstract 
The purpose of this study is to determine the effect of a scientific approach to the ability to think critically 
mathematical students of class VIII SMP Negeri 2 Merauke. This research is an experimental research 
with one-group pretest-posttest design. The place of this research is at SMP Negeri 2 Merauke. The 
population in this study were all class VIII of SMP Negeri 2 Merauke. Sampling using cluster random 
sampling techniques and obtained samples of class VIII H, amounting to 21 students. The results indicate 
that the n-gain score is in the medium category of 0,40, while the hypothesis test results obtained 
        16,965 more than         2,086 which means that    is rejected and    is accepted. Then it 
can be concluded that there is an influence of the scientific approach to the ability to think critically 
mathematical students of class VIII SMP Negeri 2 Merauke. 
 
Keywords: Mathematical critical thinking skills; scientific approach. 
 




Berpikir kritis merupakan salah 
satu bagian kecakapan hidup di era 
industri 4.0 yang menuntut setiap orang 
untuk bertindak dan mengambil 
keputusan dengan cermat dan cepat. 
Untuk menyikapi hal tersebut, maka 
penting bagi setiap orang untuk 
memiliki kemampuan berpikir kritis. 
Hal ini terkait bagaimana seseorang 
mengolah atau memproses informasi 
yang diperoleh agar tidak menerima 
secara langsung apa yang diperoleh dari 
sumber yang belum diketahui 
keabsahannya. Pernyataan ini sejalan 
dengan (Kalelioǧlu & Gülbahar, 2013; 
Kriel, 2013; Miatun & Khusna, 2020; 
Sulistyorini & Napfiah, 2019) yaitu 
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setiap orang penting untuk mempunyai 
kompetensi memadai dalam berpikir 
kritis.  
Berpikir kritis ialah suatu aktivitas 
mental untuk menarik kesimpulan yang 
logis tentang sesuatu yang dipercayai 
dan dilakukan (As’ari, 2014). Pendapat 
senada dikemukakan juga oleh 
Kusmanto yaitu berpikir kritis diartikan 
sebagai kemampuan siswa dalam 
mempertimbangkan sesuatu dan 
membuat kesimpulan yang tepat 
berdasarkan aturan logika serta dapat 
dibuktikan kebenarannya (valid) sesuai 
dengan pengetahuan yang telah 
diketahui sebelumnya (Kusmanto, 
2014). Seseorang yang berpikir kritis 
memiliki kepekaan atas informasi atau 
kondisi yang dialaminya, dan akan 
memberikan respons kepada informasi 
atau kondisi tersebut (Fachrurazi, 2011). 
Berdasarkan beberapa pengertian yang 
telah dijelaskan maka berpikir kritis 
disimpulkan sebagai suatu aktivitas 
mental dalam menyelesaikan masalah 
yang bertujuan untuk menarik 
kesimpulan yang logis dan dapat 
dibuktikan kebenarannya (valid). 
Sedangkan kemampuan berpikir kritis 
berarti kesanggupan seseorang 
menggunakan aktivitas mental dalam 
menyelesaikan masalah yang bertujuan 
untuk membuat kesimpulan yang logis 
dan valid. 
Kemampuan berpikir kritis ini 
mempermudah siswa mencari 
penyelesaian soal secara refektif (Asmar 
& Delyana, 2020; Hidayat & Sari, 2019; 
Rochmad, Agoestanto, & Kurniasih, 
2016). Akan tetapi, kenyataan di 
sekolah menunjukkan bahwa 
kemmapuan berpikir kritis siswa belum 
maksimal. Dari observasi awal di SMP 
Negeri 2 Merauke terlihat bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa masih 
kurang maksimal sehingga siswa belum 
memenuhi kriteria dalam berpikir kritis 
yang sangat diperlukan untuk 
menyelesaikan soal. Hasil observasi 
terhadap pekerjaan siswa 
mengindikasikan bahwa terdapat dua 
siswa mampu memahami soal dengan 
penulisan model matematika yang tepat 
namun salah dalam penulisan jawaban 
akhir, sembilan siswa tidak dapat 
menuliskan model matematika, dan satu 
siswa mampu menyelesaikan soal 
namun tidak dapat membuat kesimpulan 
akhir, serta delapan belas siswa yang 
tidak memahami soal ditandai dengan 
tidak menyelesaikan soal.  Hal ini 
didudukung dari hasil wawancara 
dengan guru matematika SMP Negeri 2 
Merauke, diperoleh informasi bahwa 
pada proses pembelajaran siswa masih 
kesulitan untuk mengerjakan soal 
terutama pada soal yang memerlukan 
kemampuan menganalisis dan 
memecahkan masalah. 
Guru di SMP 2 Merauke belum 
memfasilitasi siswa untuk berpikir 
dalam memgonstruksi pengetahuan atau 
pemahaman sendiri. Siswa belum 
diberikan kesempatan untuk 
menemukan atau melakukan investigasi 
dalam pembelajaran di kelas. Dengan 
kata lain, pembelajaran masih terpusat 
pada guru sehingga tidak 
memungkinkan siswa  untuk berpikir 
kritis. 
Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
berpikir kritis siswa adalah pendekatan 
saintifik. Pendekatan saintifik ini 
memuat aktivitas yang terdiri atas 
mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengomunikasikan. 
Kelima langkah pada pendekatan 
saintifik dapat melatih berpikir kritis 
siswa.  
Beberapa peneliti sebelumnya 
(Rochmad et al., 2016; Siti, 2020) telah 
mendokumentasikan tentang berpikir 
kritis.   Hasil penelitian (Rochmad et al., 
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2016) mengungkapkan bahwa pada saat 
memecahkan masalah matematika siswa 
melakukan aktivitas bertanya, 
memprediksi, dan menjelaskan. 
Penelitian Asmi, Fahinu, dan La Arapu 
(2015) menyatakan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan 
saintifik mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Kendari. Oleh karena 
itu, berpikir kritis mempunyai hubungan 
dengan proses pembelajaran yang 
berlangsung yaitu guru mempersiapkan 
siswa agar dapat menyelesaikan 
masalah. Berpikir kritis dapat 
dibiasakan kepada siswa melalui 
rancangan pembelajaran yang memuat 
aktivitas yang diperlukan siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan masalah yang telah 
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk 
untuk mengetahui pengaruh pendekatan 
saintifik terhadap kemampuan berpikir 
kritis matematis pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Merauke.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian eksperimen ini 
menggunakan one-group pretest-
posttest design. Desain penelitian dapat 
disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Desain Penelitian  
 
        
Keterangan: 
O1 = kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa sebelum 
diterapkan pendekatan saintifik 
X     =     penerapan pendekatan saintifik 
O2 = kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa setelah 
diterapkan pendekatan saintifik 
 
Penelitian ini dilakukan di kelas 
VIII H SMP Negeri 2 Merauke pada 
semester ganjil tahun pelajaran 
2019/2020 dari tanggal 15 November 
sampai tanggal 29 November 2020. 
Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Merauke yang berjumlah 259 orang 
menjadi populasi penelitian. Kelas VIII 
H berjumlah 21 siswa menjadi sampel 
yang ditentukan dengan teknik cluster 
random sampling. Peneliti memilih 
random dari jumlah populasi yang 
besar, sehingga sampel dipilih 
berdasarkan kelas. Penggunaan cluster 
random sampling didasarkan pula untuk 
menjaga keberadaan sampel dalam 
pemberian perlakuan. Berdasarkan 
informasi dari guru matematika SMP 
Negeri 2 Merauke semua kelas bersifat 
homogen dan tidak berlaku kelas inti 
yang artinya siswa dengan kemampuan 
tinggi atau berprestasi baik berada di 
dalam kelas yang sama sehingga cukup 
satu kelas sampel untuk mewakili 
seluruh kelas VIII. Variabel bebas 
merupakan pendekatan saintifik dan 
variabel terikat merupakan kemampuan 
berpikir kritis matematis. Instrumen 
yang dipakai untuk pengumpulan data 
ialah instrumen tes dengan tujuan 
memeroleh data tentang kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa sebelum 
dan sesudah diterapkannya pendekatan 
saintifik.  
Signifikansi peningkatan nilai 
pretest dan posttest dihitung dengan uji 
n-gain score. Menurut Hake (1998) 
dengan rumus (1). 
 
  
          
          
      ...(1) 
 
Keterangan: 
g = gain score 
SPost = skor posttest 
SPre = skor pretest 
SMaks = skor maksimal= 100 
 
Setelah memperoleh n-gain score, 
dilanjutkan dengan menyimpulkan. 
Kisempulan diambil sesuai dengan 
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kriteria. Kriteria perolehan n-gain score 
dilihat dalam Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kategori n-gain score 
ternormalisasi. 
Interval Kategori 
      Tinggi 
          Sedang 
      Rendah 
 
Statistik inferensial dipakai untuk 
menganalisis hipotesis penelitian yang 
terdiri atas uji normalitas dan uji 
hipotesis. Uji prasyarat (uji normalitas) 
terlebih dahulu dilakukan sebelum 
menghitung Uji t. Uji normalitas 
dilakukan guna mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. 
Pengujian normalitas menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov dengan 
taraf signifikansi 5%. Adapun hipotesis 
pengujiannya yaitu: 
 
 o= data dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
 a = data dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. 
 
Dengan berpedoman jika nilai 
𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝.𝑆𝑖  > 0,05 maka  o diterima 
atau data berdistribusi normal, 
sebaliknya jika nilai 𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝.𝑆𝑖  ≤ 0,05 
maka  o ditolak atau data tidak 
berdistribusi normal. 
Pengujian selanjutnya adalah uji t. 
Uji t digunakan untuk membuktikan 
apakah penerapan pendekatan saintifik 
berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis. Rumusan 
hipotesis statistik untuk uji t, yakni. 
         
         
 
 o= Kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa sesudah 
diterapkan pendekatan saintifik 
tidak lebih baik atau sama 
dengan sebelum diterapkan 
pendekatan saintifik. 
 a = Kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa sesudah 
diterapkan pendekatan saintifik 
lebih baik dari sebelum 
diterapkan pendekatan saintifik. 
   = Mean nilai kemampuan awal 
berpikir kritis matematis siswa. 
   = Mean nilai kemampuan akhir 
berpikir kritis matematis siswa. 
 
Penelitian yang akan dilakukan hanya 
akan menggunakan satu sampel. Oleh 
karena itu, rumus (2) yang digunakan 





(  ) 
 
 (   )
       ...(2) 





   = rata-rata gain (selisih) skor 
antara pasca tes dan pra tes 
  = gain (selisih) skor pasca tes dan 
pra tes untuk setiap subjek 
n =  jumlah subjek 
 
Dengan taraf signifikansi:   = 
5%, kriteria pengujiannya yaitu: 
 Terima    jika                atau 
 Tolak    jika               , 
dengan derajat kebebasan (  )  
(   ).  
Setelah membahas tentang 
pengujian dari data, perlu digarisbawahi 
bahwa penelitian ini menggunakan 
indikator kemampuan berpikir kritis 
sebagai landasa. Indikator kemampuan 
berpikir kritis siswa didasarkan pada 
indikator yang dirumuskan oleh 
(Facione, 2011) yang dapat dilihat pada 
Tabel 3.  
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Tabel 3. Indikator kemampuan berpikir kritis matematis. 
No. Komponen Indikator 
1. Interpretasi Siswa memahami masalah ditunjukkan melalui penulisan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat. 
2. Analisis Siswa mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 
ditunjukkan melalui pembuatan model matematika dan memberi 
penjelasan yang tepat. 
3. Evaluasi Siswa menuliskan penyelesaian soal dengan lengkap dan tepat 
dalam melakukan perhitungan. 
4. Inferensi Siswa menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian soal dengan 
tepat. 
5. Eksplanasi Siswa menuliskan hasil akhir dan memberikan alasan dari 
jawaban yang diberikan. 
6. Regulasi diri Siswa memeriksa kembali jawaban yang sudah dituliskan. 
Adaptasi dari Facione (2011) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan berpikir kritis 
matematis pada penelitian ini dilihat 
pada saat siswa menyelesaikan soal 
sistem persamaan linear dua varibel 
dengan menerapkan interpretasi (siswa 
mampu menulis informasi yang 
diberikan dan yang diminta dari soal), 
analisis (siswa mampu membuat model 
matematika beserta penjelasannya), 
evaluasi (siswa mampu menyelesaikan 
soal beserta perhitungannya), inferensi 
(siswa mampu membuat kesimpulan 
sesuai dengan konteks soal yang 
diberikan), eksplanasi (siswa mampu 
menuliskan hasil akhir dan memberikan 
alasan atas jawaban yang telah 
ditemukan), dan regulasi diri (siswa 
mampu memeriksa kembali hasil 
jawaban yang telah ditemukan). 
Penelitian ini menerapkan 
pendekatan saintifik yaitu pembelajaran 
matematika yang berfokus pada siswa 
artinya seorang guru hanyalah fasilitator 
dan siswa dituntut aktif menemukan dan 
mengolah informasi meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, mencoba, 
menalar, dan mengomunikasikan. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan 
selama 4 kali pertemuan yang terdiri 
atas 3 tahap yaitu tahap pertama 
pemberian pretest, tahap kedua 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
penggunaan pendekatan saintifik selama 
2 kali pertemuan dan tahap ketiga 
pemberian posttest. Pada tahap pertama 
(pemberian pretest), peneliti 
memberikan tes kepada 21 siswa 
dengan jumlah tiga soal uraian 
berdasarkan enam indikator 
kemampuan berpikir kritis yakni 
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 
eksplanasi, dan regulasi diri dari materi 
sistem persamaan linear dua variabel. 
Kegiatan pretest berjalan dengan baik 
dan berlangsung selama 2 jam 
pelajaran, walaupun saat di awal siswa 
merasa bingung dan kesulitan dalam 
mengerjakan soal pretest yang diberikan 
karena belum pernah mempelajari 
materi yang diberikan.  
Setelah melakukan pretest, pada 
tahap selanjutnya (tahap kedua) yaitu 
pelaksanaan pembelajaran yang terdiri 
atas 2 kali pertemuan, pertemuan 
pertama berlangsung selama 2 jam 
pelajaran dan pertemuan kedua 
berlangsung selama 3 jam pelajaran. 
Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi 
tiga kegiatan yakni kegiatan 
pendahuluan yang dilakukan peneliti 
dengan mengondisikan siswa untuk 
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belajar, memotivasi siswa, dan 
menyampaikan materi pembelajaran. 
Pada kegiatan inti siswa 
dihadapkan pada suatu masalah atau 
memberi gambaran materi ajar, 
memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya, dan membimbing siswa agar 
dapat menggali informasi, selanjutnya 
peneliti mengajukan masalah yang 
tecantum di LKS kepada siswa. LKS 
yang diberikan memuat masalah sistem 
persamaan linear dua variabel. Setelah 
LKS selesai dikerjakan, peneliti 
meminta seorang siswa untuk 
menyajikan hasil diskusi kelompoknya, 
dan siswa yang lain memberikan 
tanggapan. Selanjutnya peneliti 
mengajukan pertanyaan terakhir kepada 
siswa yang lainnya untuk memastikan 
bahwa indikator pembelajaran benar-
benar telah dipahami siswa.  
Saat mengerjakan LKS sebagian 
besar siswa berperan aktif selama 
proses pengerjaan. Walaupun proses 
pembelajaran berfokus pada siswa, 
peneliti tetap memberi bantuan ke siswa 
yang menghadapi kesulitan saat 
mengerjakan LKS. Kegiatan penutup 
dilakukan oleh peneliti dengan 
penarikan kesimpulan dari materi yang 
telah didiskusikan, selanjutnya peneliti 
memberi tugas pekerjaan rumah dan 
menyampaikan materi yang hendak 
dipelajari di pertemuan berikutnya. 
Pada akhir pembelajaran pertemuan 
kedua peneliti menyampaikan informasi 
bahwa pertemuan selanjutnya adalah 
pertemuan terakhir (pemberian 
posttest). 
Pada tahap ketiga (pemberian 
posttest), diberikan tes kembali ke 21 
siswa untuk mendapatkan nilai dari 
hasil selama pembelajaran sebelumnya 
dengan jumlah soal yang sama dan 
sesuai dengan indikator kemampuan 
berpikir kritis seperti sebelumnya. 
Kegiatan posttest berjalan dengan baik 
dan berlangsung selama 2 jam 
pelajaran. Siswa terlihat lebih santai dan 
lancar dalam proses pengerjaan soal 
posttest. Setelah ketiga tahapan selesai 
dilakukan, hasil dari pretest dan posttest 
dianalisis untuk melihat adanya 
pengaruh pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis 
pada siswa. 
Data yang dideskripsikan meliputi 
nilai pretest dan posttest. Statistik 
deskriptif data hasil nilai pretest dan 
posttest yang ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Statistik deskriptif kemampuan 




Banyak sampel 21 21 
Nilai Maksimum 40,30 91,00 
Nilai minumum 7,50 30,00 
Nilai rata-rata 30,30 57,80 
Median 34,00 57,00 
Varians 104,94 140,34 
Standar Deviasi 10,24 11,85 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4, 
diketahui bahwa nilai rata-rata pretest 
siswa masih rendah dibandingkan nilai 
mediannya. Hal ini menunjukkan lebih 
banyak siswa yang memeroleh nilai 
kurang dari nilai median dibandingkan 
siswa yang memeroleh nilai lebih dari 
nilai median. Sedangkan hasil 
perhitungan posttest menyatakan bahwa 
nilai rata-rata siswa lebih dari nilai 
mediannya, yang berarti tidak ada siswa 
yang memeroleh nilai terlalu rendah 
atau jauh dari nilai mediannya. Dengan 
demikian, terlihat bahwa rata-rata nilai 
siswa meningkat sebesar 27,50. 
Selanjutnya dilakukan uji n-gain 
score. Data hasil uji n-gain score untuk 
melihat kategori peningkatan yang 
terjadi pada kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dengan penerapan 
pendekatan saintifik dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
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Tabel 5.  Pengkategorian kemampuan berpikir kritis siswa pada uji  n-gain score. 
Interval Kategori Banyak Siswa Frekuensi Relatif 
      Tinggi 1 4,76% 
     
     
Sedang 18 85,71% 
      Rendah 2 9,52% 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa satu 
siswa (4,76%) berada di kategori tinggi, 
siswa yang berkategori sedang sebanyak 
delapan belas siswa (85,71%), dan dua 
siswa (9,52%) berkategori rendah. 
Dengan demikian, disimpulkan 
kemampuan berpikir kritis matematis 
saat pretest dan posttest memiliki 
perbedaan yang signifikan. 
Peneliti selanjutnya melakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas data untuk 
mengetahui apakah data yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas data menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov melalui program 
software SPSS 26. Hasil uji normalitas 
data disajikan pada Tabel 6. 
 










Pretest 21 0,053 Normal 
Posttest 21 0,087 Normal 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa  nilai 
𝐴𝑠𝑦𝑚𝑝.𝑆𝑖 >0,05 maka  0 diterima. 
Karena itu dapat disimpulkan bahwa data 
pretest dan posttest berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan uji normalitas 
data, peneliti melakukan uji hipotesis 
yaitu Uji t. Uji ini digunakan untuk 
membuktikan apakah terdapat pengaruh 
signifikan pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa. Hasil Uji t dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
Dari Tabel 7 diperoleh          
16,965 dan         2,086 dengan taraf 
signifikansi 5% dan     20. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukkan 
              , yang berarti    ditolak 
dan    diterima. Hal ini 
mengindikasikan kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa setelah 
diterapkan pendekatan saintifik lebih 
baik dari sebelum diterapkan 
pendekatan saintifik.  
 
Tabel 7. Hasil uji hipotesis (uji t). 
Statistik Hasil 
df 20 




Dengan demikian, peneliti 
membuktikan bahwa pendekatan 
saintifik memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa. Hal ini 
disebabkan oleh pendekatan saintifik 
memuat aktivitas mengamati, menanya, 
dan mencoba yang membuat siswa 
bekerja keras dan berkolaborasi dalam 
memeroleh dan mencari informasi. 
Siswa diberi kesempatan untuk 
mengamati dan menyimak dengan 
saksama masalah sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) yang 
disajikan di LKS. Selanjutnya siswa 
diarahkan untuk mengamati dan 
melengkapi tabel yang sudah disajikan 
oleh guru yang memuat konteks 
kehidupan sehari-hari. Siswa diarahkan 
membuat pertanyaan yang cocok 
dengan topik SPLDV dan siswa 
dibimbing hingga mampu mengajukan 
pertanyaan secara mandiri. Siswa  
bereksperimen (mencoba) dalam 
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mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber dan beragam metode. Siswa 
menggali informasi tentang persamaan 
linear dua variabel, bagaimana cara 
mengubah persamaan linear dua 
variabel menjadi model matematika, 
bagaimana penyelesaiannya dan seperti 
apa model matematika dari sistem 
persamaan linear dua variabel. 
Aktivitas menalar membuat siswa 
mempunyai rasa tanggung jawab 
terhadap informasi yang telah 
dikumpulkan untuk membangun alasan 
disertai bukti yang kuat dan 
menemukan pola yang menuntun pada 
penarikan kesimpulan yang valid dari 
informasi tersebut. Sedangkan pada 
aktivitas mengomunikasikan, aktivitas 
diskusi kelompok memungkinkan siswa 
merasa percaya diri dalam 
menyampaikan ide atau gagasannya 
baik secara lisan maupun tulisan dan 
menghargai pendapat atau tanggapan 
temannya. Hal ini mendukung 
penelitian (Wulandari, Dwijanto, & 
Sunarmi, 2015) yakni pendekatan 
saintifik dengan kegiatan diskusi atau 
berkelompok dapat mendorong 
kemampuan berpikir kritis 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional yang jarang dilakukan 
diskusi dan guru sebagai pusat 
pembelajaran. 
Kelima aktivitas pada pendekatan 
saintifik menuntun siswa memiliki 
kesempatan memeroleh pemahaman 
secara langsung dari konstruksi 
berpikirnya sendiri dan berbagi 
pengetahuan atau pemahaman bersama. 
Aktivitas siswa yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran pada 
pendekatan saintifik sangat runtut dan 
sistematis. Dengan demikian, 
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan penerapan pendekatan saintifik 
dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis matematis pada siswa.  
Pendekatan saintifik yang 
diterapkan di kelas mempunyai 
pengaruh yang signifikan pada setiap 
komponen berpikir kristis. Pada 
komponen interpretasi, rata-rata siswa 
SMP Negeri 2 Merauke telah memenuhi 
indikator interpretasi yaitu siswa telah 
mampu mengategorikan masalah sistem 
persamaan linear yang diterimanya 
dengan jelas. Pada komponen analisis, 
mayoritas siswa mampu 
mengidentifikasi dan menguraikan 
masalah SPLDVl yang kompleks 
menjadi unsur-unsur yang sederhana 
sehingga lebih mudah dipahami. Selama 
diskusi dalam pembelajaran di kelas 
siswa telah memenuhi komponen 
evaluasi yaitu mampu 
mempertimbangan berbagai aspek 
dalam menilai suatu pendapat atau 
pernyataan yang diperoleh sendiri 
maupun dari temannya. Pada komponen 
inferensi, kebanyakan siswa juga 
mampu mempertimbangkan informasi 
yang relevan di masalah sehingga dapat 
membuat suatu kesimpulan dalam 
memecahkan masalah sistem persaman 
linear dua variabel yang telah diberikan.  
Dalam memberikan eksplanasi siswa 
telah mengonstruksi alasan atau 
argumen dalam menjelaskan pendapat 
maupun pernyataan yang sudah 
diungkapkan sehingga menjadi suatu 
pendapat yang kuat. Pada komponen 
regulasi diri, kebanyakan siswa 
memiliki kesadaran dalam memeriksa 
atau mengoreksi kembali hasil 
penalaran yang telah dibuat 
sebelumnya. Hal ini juga bersesuaian 
dengan penelitian (Asmi, Fahinu, & 
Arapu, 2015) bahwa kelas yang 
menerapkan pendekatan saintifik 
menunjukkan hasil kemampuan berpikir 
kritis siswa yang lebih baik. Penelitian 
ini juga mendukung penelitian (Fitriana, 
Yusuf, & Susanti, 2016) yang 
mengatakan LKS menggunakan 
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pendekatan saintifik mempunyai efek 
potensial terhadap kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam kategori cukup baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan paparan pada hasil 
dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan saintifik memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa. Temuan penelitian ini 
merekomendasikan penerapan 
pendekatan saintifik bisa digunakan 
sebagai referensi bagi guru dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa. Kendala saat 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik di awal 
pembelajaran penting untuk 
diidentifikasi agar menghasilkan 
pembelajaran yang efektif. Guru 
sebaiknya merancang aktivitas belajar 
siswa dengan pendekatan  saintifik  
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